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Tren ramah lingkungan saat ini menjadi perhatian dunia, di 
dalamnya termasuk bisnis ramah lingkungan yang 
memainkan peran penting dalam sustainability usaha. Salah 
satunya UMKM yang memiliki peran dalam mitigasi 
dampak negatif lingkungan pada operasi bisnis. Dengan 
demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memberikan perspektif yang lebih luas dalam memahami 
niat owner-manajer mengembangkan bisnis ramah 
lingkungan berdasarkan theory of planned behavior, khususnya 
terkait niat owner-manajer UMKM mengembangkan 
bisnis ramah lingkungan pada usahanya. Penelitian ini 
merupakan studi kuantitatif dengan subjek penelitian 
adalah owner-manajer UMKM Kabupaten Sleman 
sebanyak 136 responden dengan karakteristik; owner-
manajer UMKM yang terdaftar Dinas Koperasi dan UKM 
Kabupaten Sleman, UMKM termasuk salah satu sektor 
usaha UMKM yang masih aktif beroperasi saat ini, dan 
direkomendasikan oleh Dinas Koperasi dan UKM 
Kabupaten Sleman. Sumber data primer adalah kuesioner, 
yang terdiri dari 34 item pernyataan, dan diukur 
menggunakan skala likert 5 poin. Teknik analisis data 
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan 
bantuan aplikasi Smart-PLS. Secara teoritis Hasil analisis 
menunjukkan, sikap berpengaruh positif terhadap niat 
bisnis ramah lingkungan dengan nilai signifikansi P-Value 
0,001 dan t-statistik 3,308; norma subjektif berpengaruh 
positif terhadap niat bisnis ramah lingkungan dengan nilai 
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signifikansi P-Value  0,002 dan t-statistik 3,162; dan 
kontrol perilaku yang dirasakan terhadap niat bisnis ramah 
lingkungan, nilai signifikansi P-Value 0,007 dan t-statistik 
2,718. Secara empiris, penelitian ini mengungkapkan niat 
owner-manajer mengembangkan bisnis ramah lingkungan, 
seperti sikap ramah lingkungan owner-manajer UMKM, 
dukungan dari orang-orang terdekatnya untuk 
mengembangkan bisnis ramah lingkungan pada UMKM, 
serta kontrol perilaku yang dirasakan yang meliputi 
pengetahuan dan penguasaan yang dimiliki owner-manajer 
UMKM atas kemampuannya dan sumber daya yang 
diperlukan untuk mencapai niat bisnis ramah lingkungan. 
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Environmentally friendly trends are currently gaining 
global attention, including environmentally friendly 
businesses that play an important role in business 
sustainability. MSMEs are one of them, and they play a 
role in reducing negative environmental consequences on 
business operations. However, the goal of this study is to 
provide a broader viewpoint in understanding the owner-
desire manager's to establish an environmentally friendly 
business based on the theory of planned behavior, 
specifically about the intention of the MSME owner-
manager to develop an ecologically friendly business in 
their business. This research is a quantitative study with 
the research subject is the owner-manager of SMEs in 
Sleman Regency as many as 136 respondents with 
characteristics; owner-manager of MSMEs registered with 
the Cooperatives and SMEs Office of Sleman Regency, 
MSMEs are one of the MSME business sectors that are 
still actively operating today and are recommended by the 
Sleman Regency Cooperatives and SMEs Office. The 
primary data source is a questionnaire, which consists of 
34 statement items, and is measured using a 5-point Likert 
scale. The data analysis technique uses Structural Equation 
Modeling (SEM) with the help of the Smart-PLS 
application. Theoretically, the analysis results show that 
attitude has a positive effect on environmentally friendly 
business intentions with a significance value of P-Value 
0.001 and t-statistical 3.308; subjective norm has a positive 
effect on environmentally friendly business intentions with 
a significance value of P-Value 0.002 and t-statistical 3.162; 
and perceived behavioral control on environmentally 
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friendly business intentions, the significance value of P-
Value is 0.007 and t-statistic is 2.718. Empirically, this 
study reveals the owner-manager's intention to develop an 
environmentally friendly business, such as the 
environmentally friendly attitude of the MSME owner-
manager, the support from the people closest to him to 
develop an environmentally friendly business in MSMEs, 
as well as perceived behavioral control which includes the 
knowledge and mastery possessed. MSME owner-
managers for their abilities and resources needed to 
achieve environmentally friendly business intentions. 
 

 

Pendahuluan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam 

terciptanya lapangan kerja. Data dari Kementrian UMKM menunjukkan 

bahwa pada tahun 2018 UMKM mampu menyerap  97% dari total tenaga 

kerja, 99% dari total lapangan kerja. UMKM juga berkontribusi terhadap 

PDB sebesar 57,8% pada 2018 (Kementerian KUKM, 2019), serta berperan 

penting dalam mitigasi dampak negatif lingkungan pada operasi bisnis 

(Siregar, 2020). Untuk itu, aktivitas UMKM harus memperhatikan aspek 

ramah lingkungan dalam usahanya, agar tercipta kelestarian lingkungan 

sekitar dan dapat menjadi bisnis yang berkelanjutan. 

Peneliti menggarisbawahi isu terkait kepedulian pelaku UMKM 

terhadap lingkungan karena saat ini perhatian dunia pada pelestarian 

lingkungan sedang meningkat. Seperti penggunaan sedotan plastik sekali 

pakai menjadi persoalan lingkungan yang sulit diuraikan, karena butuh 

waktu yang lama untuk dapat terurai (Alicia, 2018). Selain itu, Indonesia 

menduduki peringkat kedua sebagai penghasil sampah plastik setelah Cina, 

dengan jumlah setiap tahunnya 3,22 juta ton sampah plastik yang tidak 

dikelola, dan sekitar 0,48-1,29 juta ton dari jumlah tersebut diduga 

mencemari wilayah lautan (Jambeck et al., 2015). Untuk wilayah Sleman 



 22  
 

  Vol. 8, No. 1 Juni 2022  Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah 

sendiri menghasilkan 57.757 ton sampah setiap tahunnya (Razak, 2021). 

Meningkatnya masalah lingkungan membuat masyarakat lebih peka 

terhadap kelestarian lingkungan. Sehingga berharap pelaku usaha turut 

bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan (Xu, 2014). Untuk itu, 

UMKM perlu menyediakan servis dan fasilitas yang dapat membangun 

bisnis ramah lingkungan. Karena ketika bisnis dapat memenuhi harapan 

konsumen, akan lebih mudah mempengaruhinya (Harun et al., 2018). 

Meminimalisir masalah lingkungan dapat dimulai dari kegiatan sehari-hari 

seperti memisahkan sampah, efisiensi penggunaan sumber daya hingga 

merubah pola produksi. Efisiensi merupakan langkah yang mendorong 

perilaku bisnis ramah lingkungan (Bozsik & Magda, 2018). Merubah pola 

produksi dan konsumsi lama menjadi pola yang menanamkan konsep 

keberlanjutan, seperti reuse, recycle dan reduce, tanpa mengurangi kualitas dan 

kegunaan produk tersebut akan dapat mencegah degradasi lingkungan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi (Garrido-prada et al., 2020). Langkah-

langkah tersebut dapat diterapkan oleh UMKM untuk menjalankan praktik 

bisnis ramah lingkungan, diiringi dengan kesadaran para pelaku UMKM. 

Lain halnya dengan negara-negara maju seperti Eropa dan Australia, 

yang telah mengkaji dan menerapkan niat berperilaku ramah lingkungan 

perusahaan. Hasilnya secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan 

kita tentang anteseden niat ramah lingkungan perusahaan (Papagiannakis & 

Lioukas, 2012; Rodríguez-Barreiro et al., 2013; Tounés et al., 2019). Namun, 

prinsip teoritis lingkungan di negara maju belum tentu dapat diterapkan 

pada negara berkembang (Roxas & Coetzer, 2012). Karena tingkat 

pengetahuan di bidang lingkungan dan pemahaman tentang faktor-faktor 

yang terkait dengan niat berperilaku ramah lingkungan dari pengusaha di 

negara berkembang masih rendah (Tounés et al., 2019).  
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UMKM yang menerapkan budaya ramah lingkungan akan 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen, sehingga 

mempengaruhi keberlanjutan bisnis, meningkatkan citra baik, competitive 

advantage, serta sustainability (Ismalina, 2020; Wicaksono et al., 2020). Negara 

Indonesia telah menerapkan konsep keberlanjutan dalam bisnis yang 

dicanangkan oleh PBB, bahkan dalam implementasinya menduduki 

peringkat teratas hingga mencapai 76% perusahaan (Nielsen, 2018). Seiring 

dengan bertambahnya perhatian dunia pada bisnis ramah lingkungan, ada 

persoalan yang masih perlu diselesaikan di lingkup Indonesia. Diantaranya, 

terjadinya perubahan gaya hidup dan cara pandang konsumen dari produk 

umum ke produk spesifik yaitu produk ramah lingkungan.  Data 

menunjukkan bahwa 64% konsumen di Indonesia bersedia mengeluarkan 

biaya lebih untuk produk dan jasa dari perusahaan yang berkomitmen 

positif terhadap lingkungan dan sosial (Nielsen, 2014). Namun kesadaran 

dari pihak pebisnis untuk menjalankan bisnis yang ramah lingkungan belum 

tinggi (Pentiana & Wijaya, 2018). Untuk mendapatkan perspektif tentang 

masalah ini, penelitian ini akan mengkaji tentang niat berperilaku ramah 

lingkungan owner-manajer UMKM di kabupaten Sleman. 

Hasil studi literatur tentang niat yang berdasarkan pada theory of planned 

behavior menunjukkan bahwa, niat beli produk ramah lingkungan hanya 

dipengaruhi oleh sikap (Laksmi & Wardana, 2015). Kedua, niat bisnis ramah 

lingkungan hanya dipengaruhi oleh norma subjektif (Papagiannakis & 

Lioukas, 2012; Jin, 2017; Chan & Hon, 2020). Ketiga, niat bisnis ramah 

lingkungan dipengaruhi oleh dua determinan yaitu sikap dan norma 

subjektif (Majid et al., 2017; Struwig & Lillah, 2017). Keempat, niat bisnis 

ramah lingkungan dipengaruhi oleh sikap dan kontrol perilaku yang 

dirasakan (Paul et al., 2016; Tounés et al., 2019). Hasil studi literatur 
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tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil dengan penelitian ini. 

Dari fenomena yang dipaparkan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

perlu peningkatan perilaku sadar lingkungan di kalangan UMKM di 

Indonesia. Untuk itu, penting dilakukan suatu studi untuk mengetahui 

apakah pelaku UMKM memiliki niat berperilaku ramah lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan perspektif yang lebih luas dalam 

memahami niat bisnis ramah lingkungan berdasarkan theory of planned 

behavior, khususnya terkait niat pemilik UMKM mengembangkan bisnis 

ramah lingkungan pada usahanya. 

Dalam dunia bisnis, perusahaan yang mempertahankan kelangsungan 

hidupnya harus memperhatikan 3P (profit, people, planet) atau dikenal juga 

dengan konsep triple bottom line (Elkington, 1997). Konsep ini sesuai dengan 

UMKM, karena UMKM merupakan sektor usaha yang berorientasi pada 

profit, memiliki sumber daya manusia, dan berkewajiban menjaga 

kelestarian lingkungan, agar menjadi usaha yang berkelanjutan. Profit, 

merupakan tujuan terpenting dalam setiap kegiatan usaha. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mendongkrak profit adalah efisiensi biaya operasional 

perusahaan dengan cara menghemat penggunaan material, dan 

meningkatkan produktivitas usaha dengan memperbaiki manajemen, 

mengurangi aktivitas yang dirasa tidak efisien, serta menyederhanakan 

proses dan pelayanan (Elkington, 1997). People merupakan stakeholder utama 

yang sangat berpengaruh bagi perusahaan, karena dukungan masyarakat 

sangat diperlukan bagi eksistensi dan keberlangsungan perusahaan 

(Elkington, 1997). Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan 

kesejahteraan seluruh pihak yang berpengaruh bagi perusahaan, termasuk 

masyarakat sekitar. Planet merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

seluruh elemen dalam kehidupan manusia, disebut juga sebagai 
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“lingkungan” (Elkington, 1997). Namun, masih banyak manusia yang belum 

sadar akan pentingnya menjaga lingkungan, hal ini disebabkan karena 

mereka merasa tidak ada keuntungan yang didapatkan secara langsung. 

The Theory of Planned Behavior (TPB) berasal dari teori fundamental 

tentang perilaku, yaitu The Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan 

oleh Fishbein and Ajzen (Fishbein & Ajzen, 1975). Pada TRA, dua aspek 

mendasar mempengaruhi niat yaitu sikap dan norma subjektif. Selanjutnya, 

Ajzen mengembangkan TRA menjadi TPB yang bertujuan untuk 

memprediksi perilaku individu dengan lebih spesifik (Ajzen, 1985). Terdapat 

tiga determinan penentu niat dalam TPB; attitude toward behavior, subjective 

norm, dan perceived behavioral control.  

Determinan pertama, attitude toward behavior (sikap) merupakan tolok 

ukur penilaian positif atau negatif seseorang terhadap perilaku tertentu 

(Ajzen, 2005). Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh kombinasi antara 

behavior belief dan outcome evaluation. Behavior belief individu mengenai 

konsekuensi positif atau negatif dari perilaku tertentu, sedangkan outcome 

evaluation merupakan evaluasi individu terhadap konsekuensi yang akan 

didapatkan dari sebuah perilaku. Secara umum, seseorang yang percaya 

bahwa melakukan perilaku tertentu akan menghasilkan kemungkinan besar 

positif akan memiliki sikap yang baik terhadap implementasi perilaku 

tersebut. Sementara orang yang berkeyakinan bahwa melakukan perilaku 

akan menghasilkan kemungkinan besar hasil negatif akan memiliki sikap 

yang tidak menguntungkan (Ajzen, 2005). 

Ajzen (2005) berpendapat bahwa setiap individu yang melakukan 

perilaku harus menerima konsekuensi atas apa yang dilakukan. Penelitian 

terdahulu menemukan bahwa intensi ditentukan oleh tiga determinan, 

ketiganya berdampak positif pada niat tindakan lingkungan pada UKM, 
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sikap individu memiliki peringkat kedua setelah norma subjektif yang 

berpengaruh terhadap terbentuknya niat tindakan lingkungan pada UKM 

(Sanchez-Medina et al., 2014). Temuan tersebut dikonfirmasi oleh Tounés et 

al. (2019), bahwa sikap individu berpengaruh positif pada niat untuk ramah 

lingkungan pemilik-manajer UKM negara berkembang.. Studi Irwansyah et 

al. (2019) menemukan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

yang dirasakan secara langsung mempengaruhi niat individu.  

Kedua, norma subjektif merupakan tekanan yang dirasakan oleh 

individu yang berasal dari lingkungan sosial, tentang melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2005). Norma subjektif ditentukan oleh 

dua aspek yaitu normative belief dan motivation to comply. Normative belief berasal 

dari keyakinan individu terhadap significant others yang mendukung atau 

menolak perilaku tersebut. Ajzen (2005) menjelaskan, keyakinan normatif 

diperoleh dari orang-orang terdekatnya dan orang yang berhubungan 

langsung dengan perilaku tersebut, tentang apakah individu perlu atau 

dilarang melakukan suatu perilaku. Motivation to comply merupakan motivasi 

seseorang untuk menampilkan perilaku yang diharapkan oleh significant others. 

Seseorang yang percaya bahwa significant others menyetujui perilakunya, maka 

akan menjadi tekanan sosial bagi dirinya untuk melakukan perilaku tersebut, 

begitu pula sebaliknya. Determinan ini dapat dinilai secara langsung dengan 

meminta responden untuk menilai seberapa besar kemungkinan significant 

others akan menyetujui perilaku mereka (Ajzen, 2005). 

Majid et al. (2017) melakukan sebuah studi tentang intensi owner-

manajer UMKM di Malaysia. Studi tersebut menunjukkan tingkat niat yang 

baik terhadap kewirausahaan berkelanjutan, yaitu kewirausahaan yang 

mengadopsi prinsip 3P dari teori triple bottom line. Penelitian Struwig & Lillah 

(2017) menemukan, norma subjektif memiliki hubungan yang positif 
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terhadap intensi penerapan sistem manajemen lingkungan. Dengan 

demikian norma subjektif menjadi determinan yang penting dalam 

penentuan intensi owner-manajer UMKM. 

Determinan ketiga, perceived behavioral control (kontrol perilaku yang 

dirasakan) merupakan persepsi kemudahan atau kesulitan untuk melakukan 

perilaku tertentu (Ajzen, 1985). Kontrol perilaku yang dirasakan ditentukan 

oleh kombinasi antara keyakinan individu mengenai faktor pendukung dan 

penghambat untuk melakukan perilaku (control belief), dengan kekuatan 

perasaan individu akan setiap faktor pendukung atau penghambat tersebut 

(perceived power control) (Ajzen, 2005). 

Penelitian Jin (2017) menemukan, kontrol perilaku yang dirasakan 

memiliki hubungan positif pada niat perilaku untuk menggunakan produk 

yang ramah lingkungan. Kontrol perilaku yang dirasakan dibagi menjadi dua 

yaitu kontrol perilaku yang dirasakan internal dan eksternal. Kontrol 

perilaku yang dirasakan internal berupa kemampuan keterampilan yang 

tinggi mengenai perilaku tertentu meningkatkan kepercayaan diri untuk 

melakukan suatu perilaku. Kontrol perilaku yang dirasakan eksternal berupa 

fasilitas dan keadaan yang nantinya akan meningkatkan kepercayaan diri 

dalam melakukan perilaku (Jin, 2017). Penelitian Wang & Wong (2020) 

menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan berhubungan positif 

pada intensi pembelian ramah lingkungan. Hasil tersebut diperkuat oleh 

studi Paul et al. (2016) yaitu kontrol perilaku yang dirasakan secara 

signifikan memprediksi niat beli green product. Dengan demikian kontrol 

perilaku yang dirasakan menjadi determinan yang penting dalam penentuan 

intensi owner-manajer UMKM mengembangkan bisnis ramah lingkungan. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan tinjauan pustaka, dugaan 

hipotesis dalam penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 1: 
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Gambar 1. Model Penelitian 

Keterangan: 

H1: Sikap berpengaruh positif pada niat bisnis ramah lingkungan. 

H2: Norma subjektif berpengaruh positif pada niat bisnis ramah lingkungan. 

H3: Kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh positif pada niat bisnis 

ramah lingkungan. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian ini mengukur pengaruh sikap, norma subjektif dan kontrol 

perilaku yang dirasakan terhadap niat bisnis ramah lingkungan. Sumber 

primer diperoleh dari pelaku usaha UMKM dengan menggunakan 

kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui aplikasi 

WhatsApp yang berisi link google form untuk diisi oleh responden.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh owner-manajer UMKM 

Kabupaten Sleman yang berjumlah 89.871 (Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Sleman, 2021). Peneliti mengambil sampel dari 

jumlah seluruh populasi, yaitu sebanyak 100 responden. Adapun cara 

memperoleh sampel dengan menggunakan rumus Taro Yamane sebagai 

berikut (Riduwan, 2013). 

H3 

H1 

H2 

Sikap (X1) 

Intensi bisnis ramah 
lingkungan (Y) 

Norma Subjektif (X2) 

Kontrol Perilaku yang 
Dirasakan (X3) 
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Keterangan:  

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

d : Level signifikan yang diinginkan 

 

 

 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Adapun kriteria sampel pada penelitian ini; pemilik atau manajer 

UMKM yang terdaftar Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman, usaha 

termasuk pada salah satu sektor (ekonomi kreatif, elektronik dan IT, 

fashion, industri pengolahan, jasa, kuliner, pariwisata, perdagangan, dan 

pertanian), dan UMKM yang masih aktif beroperasi saat ini dan 

direkomendasikan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman. 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen untuk mengukur 

satu variabel dependen. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

SEM-PLS, karena PLS merupakan metode analisis yang memiliki sifat soft 

modeling, sehingga dapat menggunakan jumlah sampel yang kecil (< 100) 

(Ghozali & Latan, 2016). Variabel pada penelitian ini merupakan variabel 

laten. Variabel laten endogen pada penelitian ini adalah intensi bisnis ramah 

lingkungan. Sedangkan variabel laten eksogen dalam penelitian ini adalah 

sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. Software yang 

digunakan untuk SEM-PLS ini adalah Smart-PLS 3, yang nantinya akan 

menghasilkan outer model dan inner model yang nantinya akan digunakan 
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sebagai acuan dalam pengujian hipotesis untuk analisis. 

 

Hasil 
Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian berkaitan dengan kemampuan 

instrumen dalam mengukur variabel yang diukur (Tjahjono et al., 2021). Uji 

validitas dalam analisis ini dilakukan dengan parameter yang sesuai dengan 

Smart-PLS 3.0. Kriteria dikatakan valid apabila Average Variance Extract 

(AVE) dari masing-masing model > 0,5.  Hasil pengujian dalam penelitian 

ini menunjukkan nilai AVE > 0,5, seperti tabel berikut: 

Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extract 
(AVE) 

Attitude Toward Behavior (X1) 0,561 

Intention (Y) 0,690 

Perceived Behavioral Control 

(X3) 
0,639 

Subjective Norm (X2) 0,677 

Sumber: Data Analisis Primer, 2021. 

Tabel 1 menunjukkan variabel Sikap memiliki nilai sebesar 0,561; 

variabel intensi sebesar 0,690; kontrol perilaku yang dirasakan sebesar 0,639; 

dan norma subjektif sebesar 0,677. Hal ini menunjukkan, setiap variabel 

memiliki discriminant validity yang baik.  

Selanjutnya convergent validity dalam penelitian ini menggunakan 

batas loading factor sebesar ≥ 0,6. Hasil uji validitas untuk konstruk eksogen 

atau variabel attitude toward behavior dan ATB yaitu : ATB 6 = 0,755, ATB 

7 = 0,732, ATB 8 = 0,804, ATB 9 = 0,760. Untuk konstruk eksogen atau 

variabel subjective norm dan SN yaitu : SN 1 = 0,829, SN 10 = 0,755, SN 2 
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= 0,819, SN 3 = 0,863, SN 4 = 0,879, SN 5 = 0,848, SN 6 = 0,854, SN 7 = 

0,697, SN 8 = 0,844, SN 9 = 0,823. Untuk konstruk eksogen atau variabel 

perceived behavioral control dan PBC yaiu : PBC 1 = 0,753, PBC 2 = 

0,871, PBC 3 = 0,867, PBC 4 = 0,725, PBC 5 = 0,778, PBC 6 = 0,765, PBC 

7 = 0,859,PBC 8 = 0,765. Sedangkan untuk konstruk eksogen atau variabel 

intensi dan I yaitu : I 1 = 0,838, I 3 = 0,884, I 4 = 0,792, I 5 = 0,876, I 6 = 

0,703, I 7 = 0,877, I2 = 0,828. Hasil analisis convergent validity menunjukkan 

bahwa 4 variabel yang digunakan dalam penelitian ini; sikap, norma 

subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan dan intensi adalah valid. Butir-

butir pernyataan dari masing-masing variabel memiliki nilai loading factor 

lebih > 0,6. Maka, dapat dinyatakan bahwa setiap butir pernyataan yang 

mewakili setiap variabel memenuhi syarat untuk diteliti. 

Analisis Uji Reliabilitas 

Uji validitas berfungsi untuk menguji bagaimana instrumen yang 

dibangun oleh peneliti mampu mengukur konsep yang akan diukur (Sekaran 

& Bougie, 2017). Dalam SEM-PLS, jumlah diurutkan berdasarkan 

reliabilitas indikatornya, mulai dari 0 hingga 1. Semakin besar nilai 

menandakan reliabilitas yang lebih baik. Standar yang diterima secara umum 

untuk cronbach’s alpha > 0,7, sedangkan composite reliability adalah > 0,7 

(Ghozali & Latan, 2016). Berikut tabel yang menyajikan data cronbach’s alpha 

dari masing-masing variabel pada penelitian ini. 

Tabel 2. Cronbach's Alpha 

Variabel Cronbach's Alpha 

Attitude Toward Behavior (X1) 0,902 

Intention (Y) 0,924 

Perceived Behavioral Control (X3) 0,919 
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Variabel Cronbach's Alpha 

Subjective Norm (X2) 0,946 

Sumber: Data Analisis Primer, 2021. 

Hasil tersebut menunjukkan masing-masing variabel penelitian 

telah memenuhi syarat nilai cronbach’s alpha (> 0,7). Dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.  

Selanjutnya, tabel berikut ini menyajikan data composite reliability pada 

penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Analisis Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Attitude Toward Behavior (X1) 0,920 

Intention (Y) 0,939 

Perceived Behavioral Control (X3) 0,934 

Subjective Norm (X2) 0,954 

Sumber: Data Analisis Primer, 2021. 

Berdasarkan tabel 3 di atas, nilai composite reliability pada masing-masing 

variabel > 0,7, artinya semua variabel pada penelitian ini reliabel. 

Analisis Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan bootstrapping. Analisis 

pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat P-value yang sesuai, kriteria 

pengujian apabila t statistik < 1,97 atau P-value > 0,05 maka hipotesis 

diterima, dan apabila t statistik > 1,97 atau P-value < 0,05 maka hipotesis 

ditolak (Hair et al., 2017). Hasil pengujian hipotesis dan korelasi antar 

variabel ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Sumber: Data Analisis Primer, 2021. 

Gambar 2. Hasil Pengujian Model 

Hasil hipotesis disajikan pada tabel dibawah ini. Hubungan positif 

antar variabel dapat dilihat pada kolom “Sampel Asli”. Hubungan signifikan 

antar variabel dapat dilihat pada kolom t-statistik dan P-value. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Model 
Sampel 

Asli (O) 

T Statistik 

(|O/STD

EV|) 

P 

Values 

Kesimpu

lan 

Attitude Toward Behavior (X1) -> Niat (Y) 0,254 3,308 0,001 Diterima 

Perceived Behavioral Control (X3) -> Intention (Y) 0,324 2,718 0,007 Diterima 

Norma Subjective Norm (X2) -> Intention (Y) 0,357 3,162 0,002 Diterima 

Sumber: Data Analisis Primer, 2021. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa secara parsial, nilai yang dihasilkan oleh 

variabel sikap terhadap intensi dengan t-statistik 3,308 dan P-value 0,001. 

Dapat dijelaskan bahwa, nilai t-statistik 3,308 > t-tabel 1,97 dan P-value 

0,001 < 0,05. Maka diartikan bahwa variabel sikap berpengaruh positif pada 
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terhadap niat (H1). Hasil selanjutnya menunjukkan nilai yang dihasilkan oleh 

variabel norma subjektif terhadap niat dengan t-statistik 3,162 dan P-value 

0,002. Nilai t-statistik 3,162 > t-tabel 1,97 dan P-value 0,002 < 0,05. Artinya 

variabel norma subjektif berpengaruh positif pada niat (H2). Nilai yang 

dihasilkan oleh variabel kontrol perilaku yang dirasakan terhadap intensi 

dengan nilai t-statistik 2,718 > t tabel 1,97 dan P Value 0,007 < 0,05. Maka 

diartikan bahwa variabel kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh 

positif pada intensi (H3). 

 

Pembahasan 

Masalah lingkungan menjadi suatu permasalahan yang sangat 

memprihatinkan di seluruh penjuru dunia. Semakin berkembangnya zaman 

dan modernisasi memberikan dua sisi mata uang dalam kehidupan kita.  

Secara positif,  ini menandakan perkembangan kemajuan dalam hal 

menjaga kelestarian lingkungan dan penerapan bisnis ramah lingkungan 

pada sektor usaha. Tetapi, di lain sisi ada risiko negatif yang terus 

mengintainya. Salah satunya adalah meningkatnya kemasan produk sekali 

pakai dan sedotan plastik sekali pakai yang membutuhkan waktu lama untuk 

dapat terurai (Alicia, 2018). 

Kabupaten Sleman merupakan salah satu Kabupaten yang berada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang memiliki UMKM dengan jumlah 

yang tinggi. Jumlah UMKM yang cukup banyak tentunya berpotensi 

meningkatkan kerusakan atau pencemaran lingkungan, karena limbah yang 

dihasilkan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis untuk mengetahui niat 

owner-manajer UMKM berperilaku ramah lingkungan.  

Niat merupakan tanda kesiapan individu untuk melaksanakan suatu 

tindakan tertentu dan dianggap sebagai penyebab atau penentu langsung 
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timbulnya perilaku (Ajzen, 2005). Untuk mengetahuinya, penelitian ini 

meninjau dari 3 aspek, yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

yang dirasakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap, norma 

subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan terhadap intensi. Subjek 

penelitian ini adalah owner-manajer UMKM Kabupaten Sleman yang 

berusia 21 sampai dengan 60 tahun, yang masih aktif beroperasi hingga 

penelitian ini dilakukan, status UMKM terdaftar dan direkomendasikan oleh 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman, dan termasuk pada salah 

satu sektor; ekonomi kreatif, elektronik dan IT, fashion, industri 

pengolahan, jasa, kuliner, pariwisata, perdagangan, dan pertanian. 

Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 136 orang, terdiri dari 41 

orang laki-laki dan 95 perempuan. Rata-rata usia subjek adalah 30,04 tahun; 

usia termuda subjek adalah 21 tahun dan usia tertuanya 60 tahun. Dari sisi 

sektor usahanya, rata-rata setiap subjek memiliki 5,2 sektor usaha. Adapun 

sektor usaha yang paling banyak pelakunya adalah kuliner yaitu diduduki 

oleh sebanyak 65 subjek (47,79%). 

Diketahui bahwa mean intensi dari semua subjek adalah 3,72. Angka 

itu berada pada kategori tinggi. Subjek dengan skor intensi sangat rendah 

sebanyak 5 orang (3,68%); rendah sebanyak 3 orang (2,21%); cukup 18 

orang (13,24%); tinggi 86 orang (63,24%); dan sangat tinggi sebanyak 24 

orang (17,65%). 

Pembahasan Hasil Uji Pengaruh Sikap (X1) Terhadap Niat Owner-

Manajer UMKM Mengembangkan Bisnis Ramah Lingkungan (Y) 

Sikap didefinisikan sebagai tolok ukur penilaian positif atau negatif 

seseorang yang ditentukan oleh keyakinan akan konsekuensi dari suatu 
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perilaku (Ajzen, 2005). Sikap terdiri dari dua aspek; behavior belief  dan outcome 

evaluation (Ajzen, 2005). 

Diketahui bahwa nilai mean attitude toward behavior dari semua subjek 

adalah 4,05. Angka itu berada pada kategori tinggi. Subjek dengan skor 

attitude toward behavior sangat rendah sebanyak 2 orang (1,47%); rendah 

sebanyak 1 orang (0,74%); cukup 7 orang (5,15%); tinggi 65 orang (47,79%); 

dan sangat tinggi sebanyak 61 orang (44,85%).  

Pengujian hipotesis “Sikap berpengaruh secara positif pada niat 

owner-manajer UMKM mengembangkan bisnis ramah lingkungan” 

menggunakan PLS menghasilkan nilai signifikansi P-Value sebesar 0,001 dan 

t-statistik sebesar 3,308. Nilai signifikansi ini lebih besar dari α (0,05) dan 

nilai t-statistik lebih besar dari 1,97. Sehingga dengan demikian hipotesis 

yang diajukan diterima, artinya sikap berpengaruh terhadap intensi.  

Temuan tersebut mengindikasi bahwa sikap ramah lingkungan adalah 

salah satu penentu niat bisnis ramah lingkungan dari owner-manajer 

UMKM. Sikap didasarkan pada nilai-nilai yang menunjukkan sejauh mana 

seseorang termotivasi untuk meningkatkan kesejahteraan sesama manusia 

dan lingkungan (Tounés et al., 2019). Seseorang dengan sikap ramah 

lingkungan memungkinkan lebih berkomitmen untuk mengurangi perilaku 

negatif manusia terhadap lingkungan (Papagiannakis & Lioukas, 2012). 

Sikap positif yang sesuai dengan konsep konsep triple bottom line (planet, 

people dan profit) yang telah menunjukkan adanya niat bisnis ramah 

lingkungan diantaranya, pertimbangan ekonomi seperti mitigasi risiko 

pengurangan biaya dan kepatuhan terhadap undang-undang lingkungan 

memotivasi bisnis untuk mengadopsi praktik penanganan lingkungan, 

terutama di kalangan UKM (Brammer et al., 2012). Uhlaner et al. (2012) 

menemukan, manfaat dari segi finansial yang dirasakan dapat memprediksi 
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tingkat keterlibatan UKM dalam praktik pengelolaan lingkungan tertentu. 

Selanjutnya Gadenne & Mckeiver (2009) menemukan bahwa, kesadaran 

lingkungan secara umum pada akhirnya akan meningkatkan keinginan UKM 

untuk mengadopsi praktik pengelolaan lingkungan disertai dengan adanya 

dukungan dari peraturan pemerintah.. UMKM menganggap keunggulan 

biaya dan peningkatan pangsa pasar sebagai manfaat utama dari pengelolaan 

lingkungan (Brammer et al., 2012). Di sisi lain, terdapat kekhawatiran 

adanya pemilik UKM yang tidak mengakui manfaat yang timbul dari 

pengurangan biaya, karena skala usahanya yang masih kecil (Struwig & 

Lillah, 2017). 

Sikap pemilik UKM terhadap praktik pengelolaan lingkungan secara 

positif mempengaruhi kemungkinan bisnis mereka akan mengadopsi praktik 

tersebut (Sanche-Medina et al., 2014). Sehingga, semakin positif sikap 

pemilik UKM terhadap pengelolaan lingkungan, semakin besar 

kemungkinan dia berniat untuk menerapkannya. 

Uraian di atas membuktikan bahwa sikap memiliki pengaruh 

keyakinan ketika pemilik UMKM menerapkan bisnis ramah lingkungan, 

maka akan menguntungkan dan berdampak positif bagi usahanya 

(Irwansyah et al., 2019). Sehingga memungkinkan mereka mengadopsi niat 

bisnis ramah lingkungan. Sebaliknya, bagi pengusaha yang memiliki sikap 

negatif terkait bisnis ramah lingkungan, tentu akan merasa keberatan dan 

tidak setuju dengan penerapan bisnis ramah lingkungan pada usahanya (Ilyas 

& Zaman, 2020). Artinya, kemungkinan kecil bagi mereka memiliki niat 

bisnis ramah lingkungan. 
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Hasil Uji Pengaruh Norma Subjektif (X2) Terhadap Niat Owner-

Manajer UMKM Mengembangkan Bisnis Ramah Lingkungan (Y) 

Norma subjektif merupakan tekanan yang dirasakan oleh individu 

yang berasal dari lingkungan sosial, tentang harus atau tidaknya melakukan 

suatu perilaku (Ajzen, 2005). Norma subjektif terdiri dari 2 aspek; normative 

belief dan motivation to comply. 

Nilai mean skor subjek untuk subjective norm adalah sebesar 40,2 dan 

berada pada kategori tinggi. Sebanyak 1 orang (1,47%) ada pada kategori 

subjective norm sangat rendah; rendah sebanyak 5 orang (3,68%); sedang 19 

orang (13,97%); tinggi 78 orang (57,35%); dan sangat tinggi 32 orang 

(23,53%). 

Pengujian hipotesis “Norma subjektif berpengaruh secara positif pada 

niat owner-manajer UMKM mengembangkan bisnis ramah lingkungan” 

menggunakan PLS menghasilkan nilai signifikansi P-Value sebesar 0,002 dan 

t-statistik sebesar 3,162. Nilai signifikansi ini lebih besar dari α (0,05) dan 

nilai t-statistik lebih besar dari 1,97. Sehingga dengan demikian hipotesis 

yang diajukan diterima, artinya norma subjektif berpengaruh terhadap 

intensi. 

Temuan itu mengindikasi bahwa, norma dipahami sebagai keyakinan 

individu tentang bagaimana seharusnya owner-manajer UMKM bertindak, 

dan tekanan sosial yang diterima untuk bertindak dengan cara yang ramah 

lingkungan (Struwig & Lillah, 2017). Mengingat masalah lingkungan yang 

semakin masif, melindungi planet umumnya diyakini sebagai tindakan yang 

tepat. Tren lingkungan dianggap sebagai perkiraan norma subjektif individu 

bagi kebanyakan orang, sehingga dapat dikatakan sebagai norma. 

Faktanya, banyak individu menjadi lebih ramah lingkungan karena 

peduli terhadap hubungan mereka dengan orang terdekatnya; anggota 
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keluarga, teman dekat dan kolega, serta menunjukkan kepedulian terhadap 

kesejahteraan masyarakat (Bouarar & Mouloudj, 2021). Misalnya, mereka 

berupaya menerapkan reduce, reuse, dan recycle untuk meminimalisir limbah, 

sementara beberapa lebih sadar secara ekologis dalam pembelian makanan 

dan barang (Chan & Hon, 2020). Artinya, perilaku ramah lingkungan 

memerlukan tanggapan etis dan tanggung jawab sosial (Jin, 2017). Karena 

semakin kuat norma pribadi dan sosial, maka semakin besar kemungkinan 

pemilik UKM akan berniat untuk menerapkan sistem manajemen 

lingkungan pada usahanya (Struwig & Lillah, 2017). 

Owner-manajer UMKM pada dasarnya merupakan orang terpercaya 

dan pemegang kebijakan yang berpengaruh bagi usahanya. Pemilik usaha 

yang melakukan praktik ramah lingkungan dapat mempengaruhi 

karyawannya untuk melakukan hal yang sama (Jitrumluek et al., 2019). 

Terkadang individu berperilaku dengan cara tertentu, karena mereka percaya 

bahwa mayoritas individu berperilaku dengan cara yang sama, baik itu benar 

secara objektif maupun tidak. Misalnya, niat karyawan menghemat listrik di 

tempat kerja disebabkan adanya kebiasaan hemat listrik yang dipengaruhi 

oleh norma karyawan, norma subjektif dan norma deskriptif (Y. Wang et al., 

2019). Begitu juga dengan studi lain, yang menunjukkan norma subjektif 

memiliki efek positif pada niat karyawan untuk mempraktikkan tindakan 

lingkungan (Chan & Hon, 2020). 

Selanjutnya, sebagian pengusaha dapat mempertahankan kualitas 

lingkungan dan keuntungan bisnis dengan berpedoman pada kebijakan 

pemerintah yang ditetapkan (Schlange, 2007). Karena regulasi yang pro-

lingkungan dan sesuai dapat mendorong pengusaha untuk merespon isu-isu 

lingkungan (Worthington & Patton, 2005). Misalnya, melakukan sosialisasi 

kepada seluruh sektor usaha, khususnya UMKM mengenai manfaat 
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penerapan bisnis ramah lingkungan pada usaha. Artinya, pemerintah juga 

memiliki peran dalam pembentukan niat bisnis ramah lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa norma subjektif merupakan faktor penting dalam 

memprediksi niat positif yang berhubungan dengan lingkungan (Jin, 2017). 

Hasil Uji Pengaruh Kontrol Perilaku yang Dirasakan (X3) Terhadap 

Niat Owner-Manajer UMKM Mengembangkan Bisnis Ramah 

Lingkungan (Y) 

Kontrol perilaku yang dirasakan didasarkan pada persepsi individu 

tentang seberapa mudah atau sulitnya melakukan perilaku tertentu (Fishbein 

& Ajzen, 2010). Kontrol perilaku yang dirasakan terdiri dari 2 aspek; control 

belief dan perceived power control. 

Perceived behavior control memiliki  mean sebesar 3,79 dan ini termasuk 

dalam kategori tinggi. Sebanyak 2 orang subjek (1,47%) berkategori perceived 

behavior control sangat rendah; 3 orang (2,21%) berkategori perceived behavior 

control rendah; cukup 31 orang (22,79%); tinggi 73 orang (53,68%); dan 

sangat tinggi 27 orang (19,85%). 

Pengujian hipotesis “Kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh 

secara positif pada niat owner-manajer UMKM mengembangkan bisnis 

ramah lingkungan” menggunakan PLS menghasilkan nilai signifikansi P-

Value sebesar 0,007 dan t-statistik sebesar 2,718. Nilai signifikansi ini lebih 

besar dari α (0,05) dan nilai t-statistik lebih besar dari 1,97. Sehingga dengan 

demikian hipotesis yang diajukan diterima, artinya kontrol perilaku yang 

dirasakan berpengaruh terhadap intensi. 

Berdasarkan temuan di atas, kontrol perilaku yang dirasakan pada 

penelitian ini mengacu pada persepsi pemilik UMKM tentang kemudahan 

atau kesulitan untuk melakukan bisnis ramah lingkungan. Owner-manajer 

dan persepsinya sangat diperlukan untuk menentukan tindakan perusahaan, 
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dan merupakan langkah awal dalam menentukan niat manajer UKM 

melakukan perilaku lingkungan (Sanchez-Medina et al., 2014). 

Para ahli lingkungan salah satunya Lülfs & Hahn (2014) mengakui 

bahwa peran kontrol perilaku yang dirasakan merupakan prediktor penting 

dari niat ramah lingkungan. Kontrol perilaku yang dirasakan berkaitan 

dengan kemampuan dan pengetahuan individu yang mempengaruhi niat 

ramah lingkungan (Papagiannakis & Lioukas, 2012). Faktanya, sebuah 

penelitian menemukan bahwa pelaksanaan praktik pengolahan air limbah 

dapat terlaksana karena kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 

manajer (Flannery & May, 2000). 

Pembelajaran tentang lingkungan juga berkontribusi untuk 

meningkatkan niat ramah lingkungan (Lülfs & Hahn, 2014). Karena, 

kurangnya pelatihan khusus manajer merupakan hambatan untuk mencapai 

niat ramah lingkungan (Brust & Liston-heyes, 2010). Studi Abrauw (2011) 

menemukan, individu dengan pengetahuan lingkungan yang cukup tidak 

mendorongnya untuk berperilaku ramah lingkungan. Hal ini terjadi karena 

kurangnya sosialisasi dan pendampingan terkait undang-undang yang 

mengatur lingkungan, rendahnya kebiasaan individu dalam bersikap ramah 

lingkungan, dan tidak adanya kesadaran untuk menjaga lingkungan (Abrauw, 

2011). Untuk itu pelatihan terkait lingkungan perlu dilakukan guna 

membantu pemilik UMKM meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan, 

agar memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan niat bisnis 

ramah lingkungan pada usahanya. 

Pengalaman masa lalu sangat menentukan kejelasan kontrol perilaku 

yang dirasakan yang berkaitan dengan ramah lingkungan (Lo et al., 2012). 

Karena pengalaman masa lalu dapat meningkatkan kepercayaan diri dan niat 

manajer terhadap perilaku ramah lingkungan (Flannery & May, 2000). 
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Pengalaman secara tidak langsung dapat menjelaskan masa depan, dan tidak 

adanya perilaku serupa di masa lalu dapat memperkuat penolakan terhadap 

perilaku baru (Ajzen, 1991). Hal tersebut dikonfirmasi oleh Martín-peña et 

al. (2010), bahwa pengalaman masa lalu manajer di bidang lingkungan 

menjadi faktor penentu dalam strategi organisasi. Menurut Ajzen (1991), 

selain pengetahuan dan pengalaman masa lalu, ketersediaan sumber daya 

dan kondisi yang mendukung diharapkan dapat mendorong pembentukan 

niat. Misalnya, tidak adanya fasilitas untuk mendaur ulang menjadi 

penghambat terbentuknya niat berperilaku ramah lingkungan pada 

organisasi (Greaves et al., 2013). 

Uraian di atas menunjukkan bahwa hambatan eksternal maupun 

internal akan mempengaruhi niat dan kemampuan manajer untuk 

menerapkannya (Dahlmann et al., 2008). Oleh karena itu, kontrol perilaku 

yang dirasakan perlu melibatkan pengetahuan dan penguasaan yang dimiliki 

individu atas kemampuannya, dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapai perilaku yang diharapkan (Tounés et al., 2019). Karena kurangnya 

sumber daya manusia menjadi hambatan yang tidak dapat diatasi untuk 

pengembangan bisnis ramah lingkungan (Brıo et al., 2007). Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh terhadap 

niat pemilik UMKM mengembangkan bisnis ramah lingkungan. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa dari tiga hipotesis yang 

diusulkan, semuanya diterima. Hasil analisis menunjukkan hubungan positif 

antara sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan terhadap 

intensi bisnis ramah lingkungan. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, beberapa implikasi 
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teoritis dan praktis diusulkan. Penelitian ini secara teoritis berkontribusi 

pada literatur yang ada tentang niat bisnis ramah lingkungan melalui tinjauan 

dari 3 aspek penentu niat berdasarkan theory of planned behavior; sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Kontribusi ini diungkapkan 

dengan menyoroti niat owner-manajer UMKM mengembangkan bisnis 

ramah lingkungan pada usaha mereka. Karya ini juga menyarankan kepada 

peneliti-peneliti dan penelitian selanjutnya untuk pengembangan penelitian 

lebih lanjut tentang niat bisnis ramah lingkungan hingga implementasinya 

dalam kegiatan UMKM, yang bertujuan untuk memperkaya literatur yang 

ada. 

Dalam implikasi praktis, berdasarkan studi empiris, penelitian ini 

mengungkapkan niat bisnis ramah lingkungan, seperti sikap ramah 

lingkungan owner manajer UMKM, dukungan terhadap owner-manajer 

untuk mengembangkan bisnis ramah lingkungan pada usahanya, serta 

memiliki pengetahuan dan penguasaan individu atas kemampuannya untuk 

mengembangkan bisnis ramah lingkungan. Dengan kata lain dukungan 

internal dan eksternal akan mempengaruhi terbentuknya niat. Terakhir, 

disarankan bahwa owner-manajer UMKM yang telah memiliki niat bisnis 

ramah lingkungan agar segera merealisasikannya pada usahanya. Karena 

bisnis ramah lingkungan memiliki benefit yang baik untuk kemajuan dan 

sustainability UMKM. 
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